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Abstrak

¥ 2% Mo Yan adalah salah satu penulis karya sastra lama Tiongkok yang sering mengusung tema
Revolusi Kebudayaan. Meskipun wawasan tentang peran penting perempuan semakin berkembang,
perempuan Tiongkok masih mengalami tantangan dan kesulitan dalam memperoleh kesetaraan sebenarnya
di berbagai aspek kehidupan. Dalam kajian ini, penulis bertujuan untuk mendeskripsikan konstruksi sosial
tokoh perempuan Tiongkok digambarkan dalam cerita pendek karya 3 3 M0 Yan dengan menggunakan
teori Berger dan Luckmann (1991). Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.
Sumber data penelitian ini berupa lima cerpen karya ¥ % Mo Yan, sedangkan data diambil dari kalimat
atau kata-kata yang mengandung deskripsi fisik, perilaku, interaksi sosial, serta peran dan posisi tokoh
perempuan dalam cerpen yang mengandung konstruksi sosial. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Metode analisis data penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan
mengacu pada teori Miles dan Huberman, yakni menganalisis data dengan teknik reduksi, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi sosial tokoh perempuan Tiongkok dalam cerpen terjadi
melalui ekternalisasi, objektivikasi dan internalisasi. Eksternalisasi menunjukkan citra perempuan tiongkok
yang angun, lemah lembut dan cinta terhadap keluarga serta mementingkan pendidikan. Objektivikasi
menunjukkan pandangan masyarakat terhadap perempuan Tiongkok yang sebagian besar mengacu pada
sistem patriarki. Pada internalisasi tokoh perempuan menghayati peran dan kenyataan yang mereka alami.
Kata Kunci: konstruksi sosial, perempuan Tiongkok.

Abstract

3% MO Yan is one of the renowned ancient Chinese literary writers who often explores the theme of the
Cultural Revolution. Although awareness of the important role of women is growing, Chinese women still
face challenges and difficulties in attaining true equality in various aspects of life. In this study, the author
aims to describe the social construction of Chinese female characters depicted in short stories by 3 Mo
Yan, using Berger and Luckmann's theory (1991). The research method employed is qualitative
descriptive. The data source consists of five short stories by 32 % Mo Yan, and the data are extracted from
sentences or words containing physical descriptions, behaviors, social interactions, as well as the roles and
positions of female characters in the short stories involving social constructions. The data collection
method used in this research is documentation. The data analysis method employed is descriptive
qualitative and refers to Miles and Huberman's theory, which involves analyzing data through reduction,
data display, and conclusion drawing.

The research findings indicate that the social construction of Chinese female characters in the short
stories occurs through externalization, objectification, and internalization. Externalization portrays the
image of Chinese women as gentle, kind, and family-oriented, prioritizing education. Objectification
reveals the societal views on Chinese women, largely reflecting the patriarchal system. Internalization
depicts the female characters internalizing their roles and experiences.

Keywords: social construction, Chinese women..

memegang penuh kontrol atas perempuan. Ditemukan

PENDAHULUAN berbagai mekanisme kontrol laki-laki terhadap perempuan
Konstruksi yang terjadi di Tiongkok terhadap identitas yang telah dilakukan salah satunya yakni dengan foot
diri perempuan telah menganggap bahwa laki-laki yang  pinding. Foot binding adalah pengikatan kaki yang
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dilakukan pada perempuan di Tiongkok sejak usia yang
dini (Levy 2001:42). Fenomena ini merupakan bentuk
kedudukan budaya dan peradaban Tiongkok yang
bertahan hinga 1.000 tahun lamanya. Images of women
atau citra perempuan pada masyarakat traditional
Tiongkok merupakan hal menarik untuk diteliti.
Masyarakat Tiongkok telah sejak lama megikuti dan
berpedoman khusus pada Konfusianisme (Kurniawati
2011:52). Filsafat, pemikiran, dan ajaran-ajaran itu
kemudian dihayati dalam budaya dan praktik kehidupan
sehari-hari  yang membuat perempuan  Tiongkok
tersubordinasi. Ajaran ini pulalah yang mengukuhkan
sistem patriarki dalam masyarakat tradisional Tiongkok.

Mengacu pada konsep dan ajaran-ajaran yang
dipercayai oleh masyarakat tradisional Tiongkok tersebut,
serta contoh konkret diskriminasi terhadap perempuan
yang didasarkan pada konsep dan ajaran-ajaran tersebut
terdapat pertanyaan yang menarik untuk dikaji. Apakah
ajaran-ajaran konfusius serta konsep Z4& W Lin yang
menjadi dasar budaya leluhur bagi masyarakat etnis
Tionghoa menjadi kendala bagi perempuan di Tiongkok
dalam konstruksi indentitas diri?.  Hal ini dapat
memberikan pengaruh dalam berbagai bidang bagi
masyakarat Tiongkok dalam kehidupan sehari-harinya.

Perjuangan perempuan Tiongkok dalam upaya keluar
dari konstruksi yang memosisikan mereka sebagai inferior
di masyarakat telah dilakukan oleh banyak kalangan,
termasuk oleh perempuan Tiongkok sendiri. Penyampaian
strategi perempuan Tiongkok dalam mengatasi sistem
dominasi gender yang bersinggungan dengan isu ras,
etnisitas, budaya dan sosial telah diungkapkan dalam
berbagai ranah. Mereka dapat membuat karya seni, film,
musik, dan literatur dengan tema isu-isu gender dan
menyebarkan pesan-pesan kesetaraan melalui karya
mereka, salah satunya yakni karya sastra berupa cerita
pendek atau cerpen.

Cerpen adalah salah satu bentuk karya sastra dalam
bentuk tulisan karya fiksi yang menceritakan suatu kisah
atau permasalahan dengan  ringkas, - padat dan
mengandung gagasan untuk memberikan bentuk pesan
atau motivasi tertentu kepada pembaca (Rhani 2023:2).
Suatu cerpen dapat menyajikan berbagai permasalahan
sosial, budaya, pendidikan, ekonomi, politik dan
sebagainya dalam bentuk kompleks cerita yang
disampaikan melalui alur, konflik, plot, setting serta
karakter pada tokoh. Melalui cerpen beberapa pengarang
mampu menyelipkan pesan khusus dengan tema
kebudayaan dengan salah satu isu perempuan yakni
mengenai  bentuk-bentuk  konstruksi  sosial  dan
pendalaman identitas perempuan Tiongkok.

Salah satu penulis karya sastra Tiongkok yang gemar
mengusung tema pada masa Revolusi Kebudayaan yaitu

¥ % MO Yan. Berdasarkan data Baidu 3% % MO Yan
memulai karya sastra pertamanya berupa cerita pendek
yang diterbitkan pada tahun 1981 di Baoding Provinsi
Hebei T4t 4 #% = 7 dengan judul (A& ®EE) Chmn
Yé Yi Féifei (Malam Hujan Musim Semi) . £% Mo
Yan juga banyak menerima penghargaan untuk karya
sastra nya salah satunya pada tahun 2021 novel berjudul
— 3} B L4t Y7 Dou Gé B7ji (Catatan Yi Douge)
mendapatkan penghargaan khusus penghargaan E %
Shanghdi.

Terkait dengan konstruksi sosial perempuan Tiongkok
yang ditampilkan pada cerpen, peneliti menggunakan 5
cerpen karya 3 % Mo Yan yang dianggap relevan dengan
berbagai persoalan persoalan sosial, meliputi Kkelas,
gender, etnisitas, politik, moralitas, dan agama dalam
tokoh perempuan etnis Tiongkok. Dengan menggunakan
pendekatan kajian etnisitas peneliti bermaksud mengulas
teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann yang dialami
tokoh perempuan Tiongkok dalam cerpen-cerpen karya &
= Mo Yan.

Teori  Kkonstruksi- sosial = (social  construction)
merupakan sebuah konsep yang dikembangkan oleh dua
sosiolog terkenal, yaitu Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann. Dalam bidang sosiologi, Berger membagi
istilah yang sering digunakan menjadi dua, Vyaitu
kenyataan (reality) dan pengetahuan (knowledge).
Menurut Berger dan Luckmann (1991:15), kenyataan
adalah proses membentuk kualitas dari hal-hal yang
dianggap nyata dan eksis secara independen dari
kehendak individu. Pengetahuan, di sisi lain, adalah upaya
untuk mencari kepastian mengenai hal-hal yang dianggap
nyata, dengan penekanan pada kebenaran yang khusus.
Oleh karena itu, konsekuensi dari konstruksi sosial dalam
sosiologi pengetahuan adalah mengkaji pengetahuan yang
dimiliki oleh manusia dan cara-cara di mana pengetahuan
tersebut dianggap sebagai kenyataan (Manuaba 2008:1).

Berger mengembangkan konsep yang
menghubungkan aspek- subjektif dan objektif melalui
konsep dialektika yang dikenal sebagai eksternalisasi-
objektivasi-internalisasi (Dharma 2018:5).

a. Eksternalisasi adalah bentuk penyesuaian diri
individu dengan dunia sosio-kultural sebagai hasil dari
interaksi manusia. Berger menyatakan bahwa "Society is a
human product”, artinya masyarakat merupakan hasil dari
aktivitas manusia.

b.  Objektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia
yang dihasilkan secara bersama-sama dan mengalami
institusionalisasi. Berger mengungkapkan bahwa "Society
is an objective reality", yang berarti masyarakat memiliki
eksistensi objektif yang melibatkan interaksi sosial yang
terlembaga.
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c. Internalisasi adalah bentuk individu
menginternalisasi norma dan nilai-nilai yang ada dalam
lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial tempat
individu tersebut menjadi anggota. Berger menyatakan
bahwa "Man is a social product”, artinya manusia
merupakan produk sosial yang terbentuk melalui
internalisasi dalam lingkungan sosial.

Eksternalisasi, objektivikasi dan internalisassi ini tidak
harus terjadi secara kronologi, akan tetapi baik individu
maupun komunitas yang menjadi bagian darinya secara
serentak dikarakterisasi oleh ketiga elemen tersebut,

sehingga analisa terhadap suatu komunitas harus
dilaksanakan melalui tiga elemen tersebut.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berdasarkan pada penarasian dan pendeskripsian data
(Ahmadi 2019:3). Di samping itu, penelitian ini juga
menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik analisis
deskriptif ~ digunakan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan peristiwa yang terjadi. Dalam penelitian
ini, teknik analisis =~ deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data yang berupa ungkapan atau tuturan
yang merujuk pada tokoh perempuan dalam cerpen karya
3% MO Yan, yang menghasilkan pemaparan yang teratur
dan rapi. Sumber data yang dijadikan sebagai objek
penelitian adalah 5 cerpen karya 3% Mo Yan. Lima buah
cerpen tersebut yakni:

1) (&%) AiQing Gu Shi (Kisah Cinta)

2)  (FFE) QiYing (Bayi Terlantar)

3) {# KD Qiz Shu7s (Air Musim Gugur yang
Jernih)

4) (23 Héi Shatan (Pantai Pasir Hitam)

5) (MHEEAwA o BiEpeg£) Nan Wang Na
Dai Zhe Kdu Zhao Jié Weén De Ai (Cinta
Berciuman dengan Topeng vyang Tak
Terlupakan)

Data yang digunakakan pada penelitian ini berwujud
kata, frasa, kalimat, ungkapan atau kalimat yang ada
dalam cerpen-cerpen karya 3% MO Yan yang memiliki
kesesuaian dengan rumusan masalah penelitian, yaitu
konstruksi sosial berupa eksternalisasi, objektivasi dan
internalisasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik
dokumentasi  untuk mengumpulkan data. Peneliti
membaca dengan saksama dan berulang-ulang satu
persatu cerpen karya 3 % Mo Yan dan memahami frase,
kata dan ungkapan yang terdapat dalam teks cerpen lalu
membuat kode data untuk menandai data-data yang akan
digunakan, kode data berupa judul cerpen.

Kode untuk setiap judul cerpen :
Tabel 3.1 Kode Judul Cerpen

No Judul Cerpen Kode

1 CUESD AG

2 (Fr) QY

3 AR QS

4 2 e HT

5 G g o Fi NWA

b %)
Menandai data-data yang berhubungan dengan

konstruksi sosial tokoh perempuan Tiongkok dalam setiap
cerpen. Selanjutnya memberikan kode yang ditunjukan
dengan nomer halaman data tersebut diambil dari setiap
cerpen. Contoh :

a)  Cerpen berjudul

(AG/1)
b) Cerpen berjudul
(QYR3)

Bila dalam saru halaman terdapat dua data atau lebih
akan diberi nomor tambahan sesuai dengan urutan data.
Contoh :

a) Cerpen berjudul

urutan 1 (HT/1.1)

b) Cerpen berjudul

urutan ke 1 (QS/3.1)

Peneliti menerjemahkan data yang berbahasa
Mandarin ke dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan data
ini bertujuan —untuk memudahkan peneliti dalam
memahami data yang akan diklasifikasikan sesuai
rumusan masalah. Setelah data terkumpul, langkah
berikutnya adalah menganalisis data dan menyajikan hasil
analisis secara deskriptif. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi yang
bertujuan untuk menafsirkan data yang sudah ada.
Analisis data model Miles dan Huberman terdiri dari tiga
tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Ahmadi 2019: 253).

(& ¥ E) data halaman 1

{# %) data halaman 3

¢ 2 ¥ #) data halaman 1

{ A K ) data halaman 3

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konstruksi Sosial Tokoh Perempuan Cerpen-
Cerpen karya % Mo Yan

Proses interaksi sosial yang dialami oleh setiap tokoh
perempuan dalam cerpen karya ¥ & MO0 Yan
membentuk realitas konstruksi sosial dalam cerita
tersebut. Proses ini melibatkan tiga elemen utama:
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Melalui
elemen ini, konstruksi sosial perempuan Tiongkok dalam
cerpen karya 3 = Mo Yan terbentuk sebagai berikut:
Eksternalisasi

Pada eksternalisasi, tokoh perempuan dalam cerpen
secara aktif berinteraksi dengan lingkungan sosial
mereka. Mereka mengekspresikan pemikiran, perasaan,
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dan tindakan mereka melalui dialog, interaksi verbal, dan
tindakan fisik. Dalam proses ini, pemikiran dan
pandangan tokoh terungkap dan menjadi bagian dari
konstruksi realitas sosial cerita. Eksternalisasi adalah
usaha penyesuaian diri manusia kedalam dunia
sosiokultural. Tradisi estetika dan keanggunan juga
merupakan ciri khas perempuan Tiongkok. Mereka sering
menonjolkan rambut yang terawat, tata rias yang lembut,
dan pakaian yang elegan. Sejarah panjang seni rias
Tiongkok, seperti penggunaan bedak putih dan bibir
merah, juga memiliki pengaruh yang kuat. Seperti pada
hasil temuan dibawah ini:
DR RRRRT —HRE, AEET
Fhk, —2IMTWMFELERT, FH—F
LEHREHRIR, MEFHEOEKSE, KK
#HAEKE, FEOGNMTEBGEE R LM
WEHATE Rx F. (AG/2.1)
Xidod: jidé ddjia xidng féengle y 7yang gazhdng,
jiz déngzhe héliping chaldi. Y ihui'er héliping
chalaile. Ta chuanzhu6 yishen héngse de jinsh
én yifa, jido shang chudanzhud baise jigoxié,
toufd pan zai téu shang. Niang7ng de xidohuczi
zai yilunzhe ta de jinbéngbeéng g qi de Rx
fang.
Xiao Di ingat bahwa semua orang bertepuk
tangan seperti orang gila dan menunggu He
Liping keluar. Setelah beberapa saat He Liping
keluar. Dia mengenakan gaun merah Kketat,
sepatu karet putih di kakinya, dan rambutnya
digulung di kepalanya. Pria muda itu berbicara
tentang payudaranya yang kencang dan
menggembung.

Pada data di atas menunjukkan tokoh perempuan
bernama He Liping yang melestarikan tradisi keanggunan
yang menjadi ciri khas perempuan Tiongkok. He Liping
pada saat itu akan menampilkan seni bela diri wushu
didepan warga desa. He  Liping menyiapkan
penampilannya dengan riasan dan kostum yang semakin
menonjolkan karismanya yakni dengan memakai gaun
merah, sepatu karet putih dan menggulung rambutnya.
Keanggunan dan riasan yang menonjol dalam
penampilan perempuan Tiongkok mencerminkan warisan
budaya dan tradisi yang kaya. Budaya Tiongkok
memiliki warisan yang panjang dalam mempercantik
penampilan perempuan, dan upaya untuk menonjolkan
keanggunan dan kecantikan telah menjadi bagian dari
identitas budaya mereka.

FHRGEERAE —ANABBY MK, —
kaae ke, REMRK, ARZR—H—
#ey, BRBT. (AG/2.2)

L7 gaofa de ldopo shazhe yigé guang lidlia de f
éij7tou, y7zhang bdibdi de da lidn, ding pdn
hénda, zou q7 luldi y7 zhudi y7 zhudi de, xidng
zhiyazi.

Istri Li Gaofa memiliki potongan rambut halus,
wajah putih besar, dan bokong besar, saat
berjalan dia berlenggak-lenggok seperti angsa.

Temuan data di atas menunjukkan eksternalisasi pada
tokoh perempuan, yakni istri Li Gaofa yang memiliki
gambaran fisik rambut yang halus, wajah yang putih dan
juga perawakan badan saat ia berjalan. Penggunaan
bedak putih untuk menciptakan kulit yang cerah dan
halus, lipstik merah untuk menonjolkan bibir, dan aksen
pada mata dengan menggunakan eyeliner dan eyeshadow
adalah beberapa contoh praktik riasan yang telah
dilakukan oleh perempuan Tiongkok secara tradisional
dan diteruskan turun-temurun. Selain riasan dan pakaian,
postur dan gerakan juga dianggap penting dalam
menampilkan  keanggunan  perempuan  Tiongkok.
Perempuan diajari untuk menjaga postur tubuh yang baik
dan gerakan yang lembut, mencerminkan keanggunan
dan keseimbangan. Seperti yang dilakukan istri Li Guofa,
ia berusaha untuk menjaga postur tubuh yang baik saat
berjalan. Postur tubuh yang tegap dianggap sebagai
simbol keanggunan dan elegansi.

Perempuan Tiongkok menilai kepentingan keluarga
adalah suatu yang penting, banyak perempuan Tiongkok
sekarang menggabungkan peran tradisional sebagai ibu
dan istri dengan keterlibatan aktif dalam pekerjaan di luar
rumah. Mereka juga semakin terlibat dalam pengambilan
keputusan keluarga dan menjadi tulang punggung
keluarga yang tangguh seperti yang terdapat pada data
berikut :

FEIAB: Mo RANTE RN K IR E &
LWRBRET, WEAE, —AMNATRE
Ko FHERKSZAKAA, AIRLS R

KX DN FFOTR, FREIRANTE R 7

L7 jia ndrén shuo:“An jia nagé qué gui béi duizhd
ng pai dao ndnshan c di shitou qule, daizhe
pugai, yige yue cdinéng huildi..n 1 shué zhe
méi ye de xidogingnidn ta bu pai, dan pai dn
nage qué gui!

FRIAB: “ZREEREFHZILARLE,
BEEREAELDE?

L7 jigndrén shuo: “San sha dn jia na tido gou zhé
j1 tian bu chishi, nin qu kan kan shi zénme hui
shi? ”

SR=AFT RN F, B Aritre, KBR

BHFE. 7 FERXALALE K : “=RK,
B &7F 7 (AG/3.1)

Guo san kanle yiyan xidodi, shus: “N7 xian zo
uba, wochou daiyan zai qu. ” L7 jignirén bia
n zaubian huitéu shuo: “San sha, nin kuai didn
yal ”

Wanita dari keluarga Li berkata: "Orang cacat
dari keluarga saya dikirim oleh  kapten untuk
mengambil batu di Nanshan, dan dia memakai
baju tidur, dan dia baru bisa kembali dalam
sebulan...Kapten orang yang suka
memanfaatkan orang kan, banyak sekali anak
muda yang tunawisma dan pengangguran. Tapi
malah mengirim orang cacat sendirian!"
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Wanita dari keluarga Li berkata, "Paman Ketiga,

anjingku belum makan selama beberapa hari ini.

Ayo pergi dan lihat apa yang terjadi?"

Guo San melirik Xiao Di dan berkata, "Kamu

duluan, aku akan merokok pipa sebelum pergi."

Wanita dari keluarga Li menoleh sambil

berjalan dan berkata, "Paman Ketiga, cepatlah!”

Dari data diatas diketahui “Z %% A” L7 jig ndrén

adalah seorang tokoh perempuan yang menunjukan
bahwa dia ikut serta peduli dengan tugas-tugas
kepentingan keluarga. Dapat dilihat dari ungkapan yang
dikatakannya dia tidak setuju dengan kapten dari rumah
keluarga Li untuk mengirim orang cacat bertugas
mengambil batu di Nanshan. Menurut “Z K 4% A” L7 ji
a n drén, masih banyak orang muda yang dapat
melakukan pekerjaan itu dengan lebih baik daripada
orang yang cacat. Selain ikut andil pekerjaan diluar
rumah, “Z K4 A” Li jia ndrén ikut serta mengambil
alih tugas dirumah seperti memberi makan anjingnya.
Perempuan Tiongkok umumnya memiliki kecintaan yang
kuat terhadap keluarga dan mengambil peran yang
signifikan dalam menjaga dan memajukan keluarga
mereka. Keluarga dianggap sangat penting dalam budaya
Tiongkok, dan perempuan Tiongkok mewarisi nilai-nilai
keluarga ini.

WATA, MR T AT, REF, HX

NHILy, HEKN, EKMEHRF, T

LR BHIE DA RRE, FELSER

Lo (NWA/L)

Tashengle qi, shuotaxishengle ziji, bz sha
ngxué, chadal i zheng gongfen, yanghuo women, rang w
omen dushash7 zi, kérangwaogéit a dag xid

oshuowdo da bayudnyi, shizdi shi wang'enfuy ;.

Dia marah dan mengatakan bahwa dia telah
mengorbankan dirinya dengan tidak pergi ke
sekolah dan bekerja keras untuk mendapatkan
gaji untuk memberi  kami makan dan
membiarkan kami membaca dan menulis, tetapi
saya bahkan tidak mau membacakan novel
untuknya, itu benar-benar tidak berterima kasih.
Pada data di atas ditunjukkan bahwa kakak perempuan
dalam keluarga tersebut memilih tidak pergi bersekolah
dan harus bekerja untuk menafkahi adik-adiknya agar
bisa makan dan belajar. Kutipan diatas menunjukan
kakak perempuan yang tidak bisa membaca itu marah
karena adiknya tidak mau membacakan sebuah novel
untuknya. Hal ini menunjukan kecintaan perempuan
Tiongkok  terhadap  keluarga  meskipun  harus
mengorbankan dirinya sendiri. Perempuan Tiongkok
sering kali menjadi tulang punggung keluarga, terutama
dalam situasi keuangan yang buruk. Mereka dapat
mengambil peran aktif dalam mendukung ekonomi
keluarga dengan bekerja di luar rumah atau berkontribusi
dalam menghidupi keluarga..
T ESMIRS, LIFZHNLEH. i X
A 1 R DESESE L SEY
o AMMEFEATWERE, B “Tik
KEN” | WHERBRAKAE. (AG/L.1)

Héeliping shencdi hén gado, b7 gussan ldohdn h
di gdo. Tahui wishu, ju  shué céng suizhe zho
nggud shaonian wishu dui dao ouzhdu bidoyd
ngud. Rénmen j7ngchang weihé li ping wanxi,
yao bushi “wénhua dagéming ”, ta kénding
néngchéng gé dagihou.

He Liping tinggi, bahkan lebih tinggi dari Guo
San. Dia tahu seni bela diri dan dikatakan
pernah tampil di Eropa bersama Tim Wushu
Junior Tiongkok. Orang sering merasa kasihan
pada He Liping, jika bukan karena "Revolusi
Kebudayaan", dia pasti akan menjadi bintang
besar.

Data tersebut diambil dari cerpen berjudul { % &
%) Ai Qing Gu Shi (Kisah Cinta) yang menunjukan
konstruksi sosial pada tokoh perempuan bernama He
Liping. He Liping adalah pelajar berprestasi yang
menguasai seni bela diri Wushu, namun karena kebijakan
Revolusi Kebudayaan dia tidak bisa melanjutkan
pendidikannya dan harus bekerja di pedesaan. He Liping
tidak bisa mengikuti kontes wushu pada tingkat
internasional kembali. Revolusi Budaya mengganggu
sistem pendidikan di Tiongkok. Pendidikan formal
dihentikan atau terganggu secara serius, sehingga banyak
perempuan kehilangan kesempatan untuk melanjutkan
pendidikan mereka. Mereka sering kali diperintahkan
untuk bergabung dalam gerakan revolusioner dan
melakukan kerja fisik di pedesaan.

Objektivikasi

Setelah eksternalisasi, pemikiran dan pandangan tokoh
diwujudkan secara konkret dalam objek-objek sosial atau
tindakan mereka. Objek-objek sosial ini dapat berupa
simbol, nilai, norma, atau tindakan yang tercermin dalam
cerita. Objektivasi memungkinkan pemikiran dan
pandangan tokoh menjadi lebih terlihat dan dapat
dipahami oleh pembaca. Objektivikasi pada tokoh
perempuan ditemukan pada hasil penelitian berikut :

bR, RAMrLEFIREHB KA TAFE
KR EHRE. RKPBRIF=EFEHaE
Ho, HBEFEAMYBEAA LA F AT
MFER: “KK, KFHA? 7 KK:
RIS B — AL AN K, RalA, Mt
o 7 (AG/1.2)

D ér tian, tamen chiguo zdofdn hou jiz ddo tié
zhong xiabian déngzhe du izhdng chongxin pdi
huo. Dui chang fenpéi Guo San tao nil qu géng
dou ché de, féenpéi xidodi qu b zhdng tian bian
di jido shang de xidomai. Héliping wen: “Duizh
ang, wo ganshénme? ” Duizhdng shua: “N7 gé
n xidodi y7q7 qu b zhong xidomai, n7 pao gau,
tasazhong. ”

Keesokan harinya, setelah sarapan, mereka pergi
dan tiba dibawah bel besi danmenunggu kapten
menugaskan pekerjaan. Kapten menegaskan
Guo San untuk membajak ladang kacang, dan
menugaskan sang adik untuk menanam kembali
gandum di pinggir ladang. He Liping bertanya:
"Kapten, apa yang saya lakukan?" Kapten
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berkata: "Anda pergi menanam gandum
dengan adik laki-laki saya. Anda menggali parit
dan dia menabur benih."

Perempuan Tiongkok memiliki citra sosok yang
lembut dan anggun, hal ini mempengaruhi pandangan
masyarakat terhadap perempuan yang dianggap tidak bisa
melakukan pekerjaan berat. Seperti pada data diatas
dimana tokoh perempuan He Liping mendapatkan
pembagian tugas pekerjaan menanam gandum ditemani
dengan Xiao Di, sedangkan Guo San mendapat pekerjaan
membajak ladang kacang dan adiknya menanam gandum
yang ada di pinggir ladang. Dua tokoh laki-laki diketahui
mendapatkan tugas untuk masing-masing orang,
sementara He Liping ditugaskan bersama Xiao Di untuk
membantunya menanam gandum. Hal ini menunjukan
bahwa stereotipe masyarakat Tiongkok membatasi beban
kerja dari jenis kelamin mereka dan menganggap
perempuan memiliki keterbatasan bekerja menggunakan
kekuatan fisik.

FZEFRR RET” o “BRET” R—

8 1) E 6 B AGE, WS AR R,
RAERNXGIETEME. “BRET” ALK
B KE AN ZT, XEET—MERH

KAREERIE R, BALERMIFEGS F ) &,

AAREN. T—RFEREHTRER K,
Y FANRERBGRARIEZLT, BAF
AMIKAEGFT, BHHETHX FLRE
HARFXNT. EAFETAH LS. &
BTHRREZ S VS ER— M. 25
TEAFE, malAEAFRE, RA LTk
fat+nmEHsh, — LR, (QY/5)

Di san léi qi ying shi  “si hdizi 7. “S1 hdizi ”
shiyijuhén lihdi de marén hud, gaxiang you g
anidngmen béi jinaz sh7, wangwang yong zhé ju
hua 17 ma choud7. “S1 hdizi ” jizshi wéihan
de d¢ guinid sheng de hdizi. Zhe lei haizi y ihan
lai shuo dadz congming piaoliang, y 7nwei fan d
ongdé touging de shaonan shaond, dou bushi ch
tnhud. Zhé y7 1éi gi ying chénghud de kéneng
xing jiao da, quéshdo zind de fagz yuanyi baoy
ang zhé Iéi haizi, wangwdng shixian jit lidnxi ha
ole, dao shi y6u haizi de fug 7n chen yé song dao
baoydng zhé& jia ménkau. Y éyou gizhi xingrén yi
jian chu de. S7 haizi de qgidngbdo |7 duo duo
shao shao zong you yididn caiwd. S7 haizi li yo
u nan ying, ér gian ligng 1éi gi ying 17, chi ydu
shengl7 quéxian shiféen yanzhong zhé wai, y7ba
n wu nanying.

Kategori ketiga bayi terlantar adalah "anak
haram". "Anak haram" adalah kata kutukan yang
sangat kuat, ketika gadis-gadis di kampung
halaman saya dibuat marah, mereka sering
menggunakan kalimat ini untuk mencaci
musuh mereka. "Anak haram" adalah anak pe
rempuan yang belum menikah. Secara umum,
sebagian besar anak-anak ini cerdas dan cantik,
karena semua anak laki-laki dan perempuan

yang tahu cara berselingkuh tidak bodoh. Bayi
terlantar jenis ini lebih mungkin bertahan hidup,
pasangan yang tidak memiliki anak bersedia
mengadopsi anak jenis ini, dan mereka sering
melakukan kontak terlebih dahulu, dan ayah
anak tersebut akan mengirimkannya ke pintu
pengadopsi pada malam hari. Ada juga tempat-
tempat terlantar yang mudah dilihat pejalan
kaki. Anak-anak haram selalu memiliki
beberapa uang di dalam bedongan mereka. Ada
bayi laki-laki di antara anak-anak di luar nikah,
tetapi umumnya tidak ada bayi  laki-laki  di
antara dua jenis bayi terlantar pertama, kecuali
mereka yang memiliki cacat fisik yang sangat
serius.

Pada data diatas, dikatakan bahwa kategori bayi yang
ditelantarkan adalah anak haram, anak yang dilahirkan
dari seorang perempuan yang belum menikah. Anak
haram yang ditelantarkan jarang ditemui adalah laki-laki,
kebanyakan perempuan. Jikalau pun terdapat anak haram
laki-laki mereka adalah anak yang memiliki cacat fisik
yang serius. Dalam sejarah Tiongkok tradisional, sistem
patriarki mendominasi dengan keyakinan bahwa laki-laki
lebih unggul daripada perempuan. Sistem ini memiliki
pengaruh yang kuat terhadap struktur sosial, keluarga,
peran gender, dan kehidupan sehari-hari masyarakat
Tiongkok. Dalam sistem patriarki Tiongkok, laki-laki
dianggap sebagai kepala keluarga yang memiliki otoritas
dan kekuasaan atas anggota keluarga lainnya, termasuk
istri dan anak perempuan. Perempuan diharapkan tunduk
pada otoritas laki-laki dan melaksanakan peran
tradisional sebagai ibu, istri, dan pengurus rumah tangga.
Pandangan ini juga tercermin dalam preferensi budaya
terhadap keturunan laki-laki. Di Tiongkok tradisional,
memiliki seorang anak laki-laki dianggap lebih dihormati
dan lebih diinginkan daripada memiliki anak perempuan.
Hal ini dapat menyebabkan diskriminasi terhadap
perempuan dalam hal warisan, pendidikan, dan peluang
sosial.

“ERT, AAK, RKK. KA ZIHKI
R AATF S, &, Roaim, 5%A
HFRAETAR, WG KFILBIANEERE
LTEe. HK, RATHA, KFDHRENK
AN? AERERTEEN, REEHEALT
AL, BAKRELLFME, 7 (HT/10)
“Ldotouzi, bié fahug, biéfahus. Wondl 7 gan ji
doxin ni? Woshi kaiddo n7 17, Lai, chou zan
zh7 yan, bié kan zan méi yué q7 yuan gian, cho
uyan de shuiping b7 n7 zhége ldo zhiyuanjan
héi gdo. Chdng zhdng, wd zhén bu mingbai, n7
ganma bu zhdo gé nirén? Bié kan n7 ldo dé gan
baba de, jit pingzhe méi yué jiashi yuan gongz 7,
zhco gé da gurnd méi wenti. ”
"Orang tua, jangan marah, jangan marah. Mana
berani aku memberimu pelajaran? Aku di sini
untuk mencerahkanmu. Ayo, hisap rokok kami.
Jangan pedulikan gaji kami yang tujuh yuan
sebulan. Tingkat merokok lebih tinggi dari
Anda, seorang sukarelawan tua. Manajer
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lapangan, saya benar-benar tidak mengerti,
mengapa Anda tidak mencari wanita? Jangan
memandang Anda sebagai orang tua, dengan
gaji bulanan sebesar sembilan puluh yuan, tidak
masalah menemukan gadis besar."

Pada data diatas seorang anah buah baru berkata pada
manajer lapangan yang sedang murung untuk merokok
dan memberikan saran agar mencari perempuan untuk
menghiburnya. Dengan gaji yang tinggi manajer itu dapat
membayar perempuan untuk menemaninya. Dalam
beberapa aspek masyarakat Tiongkok tradisional,
terutama pada masa lalu, ada praktik tertentu yang
melibatkan perempuan yang dibayar untuk memenuhi
nafsu seksual atau menemani pria. Contohnya adalah
praktik pelacuran dan keberadaan kelas sosial seperti
‘wanita penghibur’ atau ‘wanita pengiring’.

WA K E AN, TWFE YT AR
MR A R=AADNHIBF, @K L
G0 EPIEA,

Xidodi yaozhe shu7 ché ldo zoushén, héliping de
yingzi zai ta ydngian huangdongzhe. Guo san
kanzhe xidodi zhé miyang, bian yong géngjia
yindang dehua tidodu ta.

DHEREBR: “ZRF, WAH X LT LK

Xidgodi kazhe shuo: “San dayé, nin bié shuo

zhexiéshi géi wotingle------ 4

=P RINZ! KA 24, RiekLe, b

BEFEER! 7 (AG/A.L)

Gud san shus:. “Shagua dan! Ka shénme, zhdo t

aqu ba, tayéydngyang zhene!

Xiao Di selalu terganggu saat mengguncang

kincir air, dan bayangan He Liping bergoyang

di depan matanya. Melihat adik laki-lakinya

seperti ini, Guo San menggodanya dengan kata-

kata yang lebih cabul.

Xiao Di menangis dan berkata, "Tuan Ketiga,

jangan beri tahu saya hal-hal ini ..."

Guo San berkata: "Bodoh! Kenapa kamu

menangis, temui dia, dia juga gatal!"

Objektivikasi pada tokoh perempuan yang sering

terjadi di lingkungan pekerjaan yakni pelecehan seksual
terjadi pada tokoh bernama He Liping. Tokoh laki-laki
bernama Xiao Di telah lama menyukai He Liping, hamun
tidak berani mendekatinya. Sedangkan Guo San adalah
kakak Xiao Di sekaligus atasan He Liping di ladang,
melecehkan He Liping dengan Kkata-kata cabul yang
diutarakan pada Xiao Di agar adiknya terangsang untuk
merayu He Liping. Para pria menganggap bahwa
perempuan adalah objek pemuas nafsu yang mau saja
ditiduri.

M T 2, AR SEKEFMEAKE

Eeyxx FE, LTI 5 & & —1T,

TEFE KB AR L Rooh b 3 £ E

RABBSHEE . KL: “TTAEM, TUA

HHE, AAERELZAK! 7 “@RE#HILE

KERE, AHE: 7 KFHAREE LA

xx F, ATH, T %, RT4KR. (QY/12)

Cong jingzi 17, ta kan ddo fo canmau zhdng bd
shaou shén ddo tudn zhdng ldopd de xx zi shdng,
ta ziydliezu7 de bd fangxidangpdn y7 dd, j7pich
éyitau zhudng ddo y1 késha shdang -+« tahaha
de xicozhe. Wo yé& hdaha de xiaozhe. Wo shuo:
Keyr 11jié kéys 17jié, fu canmou zhdng yéshi
rén ma!” “Huiléi hou jiu rang wo xié jidncha.
W0y jiuxié: 7 Wo kan dao shouzhdng zai mo nid
rén xx zi, zdule shén, zhuangle ché, fanle
cuowa.
Dari cermin, dia melihat wakil kepala staf
meletakkan tangannya di puting  sang istri,
dia menampar setir sambil menyeringai, dan jip
itu menabrak pohon... Dia tertawa. saya juga
ketawa hahaha. Saya berkata: "Bisa dimengerti,
bisa dimengerti, wakil kepala staf juga
manusia!" "Biarkan saya menulis pemeriksaan
setelah saya kembali. Saya menulis:" Saya
melihat kepala meraba-raba vagina wanita,
kehilangan akal, menabrakkan mobil dan
melakukan kesalahan.
Data di atas merupakan kutipan dari cerpen berjudul
{F 3 Oi Ying (Bayi Terlantar) yang menggambarkan
terjadinya pelecehan seksual yang dialami oleh istri wakil
kepala di mobil yang sedang dikendarai oleh supirnya.
Aksi tidak senonoh yang dilakukan wakil kepala tersebut
menunjukan bahwa pelecehan seksual pada perempuan
dapat dilakukan dimana saja, meskipun perempuan
tersebut adalah istrinya sendiri, namun tindakan itu
patutnya tidak dilakukan ketika ada orang lain.
A Rl LUt B BT 3R AL AR R
XA Z FRINGH LR, KFRDE,
T REREN DS, RERERN. &
EREE, KAKEELFE, X, 2T, A
AT RE . BEA . AN B RENE K,
AR 3T R IEAT 5 69 F Al (QYI2)
Wdzirdn zhidao niZérdui “xido didi ” deqi
anglié xingqushi famdah é qizi chdngqs xanli
an de jiéguo. Wo méi ci hui jia, nd'ér jiu
chénzhe wo yaoxicdo didi, érgié shi yao lidng gé.
Méi féng zhe shi, wojiu ganjué da o fugzn, ma
qin, qizi, yong tamen yansu de, weénrdu de,
gidai de muguang zhushizhe wd, hdoxiang dui w
o jin xing yanli de sheénpan.
Saya secara alami tahu bahwa minat kuat putri
saya pada "adik laki-laki" adalah  hasil dari
pelatihan jangka panjang oleh orang tua dan istri
saya. Setiap kali saya pulang, putri saya
mengganggu saya untuk meminta adik laki-laki,
dan dia menginginkan dua. Setiap kali ini
terjadi, saya merasa ayah, ibu, dan istri saya
menatap saya dengan mata serius, lembut, dan
penuh harap, seolah-olah mereka menilai saya
dengan kejam.
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Objektivikasi yang diterima perempuan Tiongkok
salah satunya yakni bentuk sistem patriarki bahwa anak
laki-laki lebih diutamakan dalam keluarga. Konteks
penggalan cerita tersebut adalah seorang putri yang
meminta adik laki-laki akibat pengaruh dari istri, ayah
dan ibu tokoh ‘aku’ yang menginginkan pewaris anak
laki-laki. Data lainnya terdapat pada kutipan dibawah ini:

FHFEXAKLLET R, REFED
TEM, AR ELAE AL “CARAE L
HEANILTH? 7 (QS/2)

Yéyé you zai shui bian shang chale y7 gén
shuzh 7, songchizhe lign huile wapéng, dui shua
ng tu7 luan paténg de ndinai shus: “N7 néng g
& wdsheéng ge er zi ma? ”

Kakek menanam ranting lain di tepi air, kembali
ke gubuk dengan wajah  santai, dan berkata
kepada nenek berkaki lemas itu, "Bisakah kamu
memberiku anak laki-laki?"

Pada data tersebut diceritakan masa lalu kakek dari
tokoh ‘aku’ semasa muda ketika nenek sedang hamil.
Sang kakek bertanya kepada nenek apakah dia bisa
melahirkan anak laki-laki. Hal tersebut menunjukan
bahwa kelahiran anak laki-laki lebih diinginkan daripada
anak perempuan. Laki-laki dianggap lebih layak untuk
menjadi pewaris keluarga dan sebagai pemimpin,
sedangkan perempuan di kesampingkan.

WERER, FHLTERQGEE, I KL
T~ %m 18 o A NAL PTG S B . ARG AN 69 1
W B e F £, stk A LA S K
B, SFRERALALZMENRET . (QY/LL)
Ta hdishi ka, hdoxidng shoule juda de wéiqu. N
ashiwdhdibazhidao tashige béi paoqi de n
dying. Wo de lianjia de lianm7n shijig dao ta
shénshang, dui ta lai shuo weibi jiushi duoda de
énzé, dui walai shuoqué shi jidu de tongkale.
Dia masih menangis, seolah-olah dia telah
dianiaya. Saya tidak tahu bahwa dia adalah
bayi perempuan yang ditelantarkan. Simpati
murahan saya padanya mungkin bukan berkah
yang besar baginya, tetapi itu sangat
menyakitkan bagi saya.

Data di atas merupakan penggalan cerita dari cerpen
karya £ Z Mo Yan berjudul = {F2) Oi Yng (Bayi
Terlantar). Data tersebut menyatakan bayi perempuan
telah ditelantarkan dan di tinggalkan disebuah ladang.
Tokoh utama dalam cerpen tersebut yang diketahui
sebagai “#& ” W menemukan bayi tersebut dan
membawanya  pulang. Bayi  perempuan  yang
ditelantarkan tersebut menggambarkan objektiikasi yang
terjadi pada perempuan Tiongkok. Bayi yang
ditinggalkan atau dibuang biasanya tidak memiliki akses
terhadap perawatan medis, makanan, kehangatan, dan
perlindungan yang diperlukan untuk bertahan hidup.
Mereka juga dapat menjadi korban eksploitasi,
pelecehan, atau kekerasan lainnya.

FH, FFFEE, FRZAA, AL
X, HE—ANER, KA RE L X T
RT @ AL R 4EE . (QS/1)

Jushug, yéyénidnqing shz, shasi san geren, fa
ng q7 yi bdhud, gudizhe yigeé ganidng, cong h
ébéi baoding fi7 tdo ddo zhélz, chéngle gaomi
dongbéi xiang zuizdo de kditd zheé.

Dikatakan bahwa ketika kakek saya masih
muda, dia membunuh tiga orang, membakarnya,
menculik seorang gadis, dan melarikan diri ke
sini dari Prefektur Baoding, Provinsi Hebei. Dia
menjadi perintis paling awal dari Kotapraja
Gaomi Timur Laut.

Objektivikasi pada perempuan Tiongkok terjadi
melalui  tindak kekerasan yang sering diterima
perempuan. Tindak kekerasan dilakukan oleh kakek
penulis ketika masa muda yakni menculik seorang gadis
dan membawanya pergi ke tempat lain. Penculikan
merupakan tindakan kekerasan yang melibatkan
pemaksaan atau pengambilan seseorang secara ilegal,
biasanya melawan kehendak atau tanpa persetujuan pihak
yang diculik. Penculikan dapat menyebabkan trauma
emosional dan fisik yang serius bagi korban serta dapat
mengancam nyawa dan kebebasan mereka.

“HA! A RHEAHT, AT,
AWETIATF! T ARERF! ARG
3, AAERZAMT . RAKATEER? AR
R_F?HAETWERT, KA, H=H%
E, REA—0f, —A R, —F=FKrY
2T, HRIre! st KL, RAETRG
e, AN A, BRSH, RERK
Yo RHEAD? 7 (QY/8.1)

“You al Sheng er tai fakuan ligng gian, shéng

san tai fd sigian, shéng si tdi fabagian! Kézhe
bagudn yong a! You gian de bupa fa, méiyou
gidn gé ng bupa f4. N7 shi dong can de ba?
Rénshi wa'erya? Ta shéngle si taile, méiyou de,
yausan jian po wa, wa li you yikou gus, yige
weng, y7tido santido tu7 de zhuazi, n7 fabal Ta
shué ‘wdméi gian, yong haizi dizhai ba, yao y
7ge géi yige, yao lig géi lig, fanzhéng shi nihai.
" N7 shus zenme ban? ”
“Ada denda dua ribu untuk anak kedua, empat
ribu untuk anak ketiga, dan delapan ribu untuk
anak keempat! Tapi tidak jadi! Yang kaya tidak
takut denda, apalagi yang tidak punya uang
lebih tidak takut denda. Apakah kamu dari Desa
Timur? Kenal Wu Erya? Dia telah melahirkan
empat anak, tidak memiliki tanah, dan memiliki
tiga rumah bobrok dengan pot, guci, dan kaki
tiga meja. Anda harus menghukumnya! Dia
berkata, 'Saya tidak punya uang, gunakan anak-
anak saja untuk melunasi hutang, jika Anda
ingin satu aku beri satu, jika ingin dua saya beri
dua, toh, itu perempuan. Bagaimana
menurutmu?"

Data di atas menunjukkan objektivikasi dalam dunia
politik yang dialami tokoh perempuan Tiongkok.
Perkataan pemimpin desa terhadap tokoh “#&” Wo¢
menunjukan terdapat kebijakan pemerintah dimana jika
memiliki anak lebih dari satu akan mendapatkan denda.
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Wu Erya adalah seorang ibu yang memiliki 4 anak
seorang diri sehingga dia dimintai denda dari kebijakan
tersebut, namun karena tidak mempunyai harta apapun
dia tidak bisa membayar denda tersebut dan akhirnya dia
menawarkan anak perempuannya untuk melunasi utang
dendanya. Kebijakan politik seringkali merugikan posisi
perempuan Tiongkok. Mempunyai anak lebih dari satu
bukanlah tanggung jawab dari satu pihak perempuan saja.
Internalisasi

Tahap terakhir dalam pembentukan konstruksi realitas
sosial adalah internalisasi. Pada tahap ini, objek-objek
sosial atau tindakan yang diobjektivasi sebelumnya
diinternalisasi oleh tokoh. Mereka memahami, menerima,
dan mengadopsi norma, nilai, dan pandangan yang ada
dalam konstruksi realitas sosial tersebut. Dalam proses
ini, konstruksi realitas sosial menjadi bagian dari
identitas dan pemahaman tokoh.

FTWFERELE, HEAAARER. 5t
—RTFTRt4inH Loy L s ITéhst T,
EIR A IR, AT T —AMTWFE. K LA
Foilipe T R FH9ER . (AGI2.3)
Héliping bu di shuohug, canli rén dou shus ta
ldosh7. Yadtayiqi xidldi de zh7qing shangxué
de shangxué, jiz gong de jit gong, hui chéng de
hui chéng, jiu shan xiale y7geé héliping. Dajia do
u zh7dao ta shoule jiating chashén de tualei.

He Liping tidak suka bicara, dan semua orang di
desa  mengatakan  dia  jujur. ~Pemuda
berpendidikan rendah yang bersamanya pergi ke
sekolah, pergi bekerja, dan kembali ke kota,
langsung terlintas He Liping. Semua orang tahu
bahwa dia terseret oleh latar belakang
keluarganya.

Tokoh He Liping adalah perempuan berpendidikan
yang tidak lagi melanjutkan pendidikannya dikarenakan
Revolusi Budaya yang mengharuskan dia bekerja di
ladang gandum di pedesaan. He Liping tetap
menjalankan kewajibannya untuk bekerja diladang
meskipun dia harus mengorbankan prestasinya didunia
seni bela diri wushu. Selama Revolusi Budaya di
Tiongkok, banyak perempuan Tiongkok berpartisipasi
atau taat pada peraturan dan tuntutan gerakan tersebut.
Mereka mungkin dipaksa meninggalkan peran tradisional
sebagai ibu, istri, atau anggota keluarga dan
diperintahkan untuk terlibat dalam kerja paksa atau
aktivitas revolusioner yang berat. Ada perempuan yang
mendukung gerakan revolusioner dengan sukarela, tetapi
ada juga yang menjadi korban penindasan dan kekerasan.

$ R, Ak EREGARMNEHNE R

Wt A R AT A by I EAETEAR T o
HOBEX Y K RZERT, FHEETRE
A AWt RASEN—FR, =2 AL
ATH, TEEAFA? AR BR XA
NEESTRETET, FHEKBEMTT, X
TREZRANHEBARTOAE, H 24
89 F 4 T AT — 40 “ I St
B (AG/2.4)

Di eér tian, zdi ditdu shdng xiaxs de sheyud
nmen g7 zuz bashéde yilinzhe shudgiang de h
dliping hétade “jiddidn méihuaqiang”.Yo
u de shué zhe ydatou de giang shu shi hugjiazi, h
dokan dan bu shiyong; you de shué gidng shud
dé xiang feng y7yang kuai, sanw gérén jin buli
do shén, hai yao zénme shiyong? You de shuo
yao zhdo shang zhéme geé ldopo ké jiu daole
méile, d éngzhe ai zou jiuxingle, zhe y atou
zhuding shige gizhe nanrén shuijiao de juése,
shénme yang de chézhéu hanzi yé d7ng bu zhu t
ayrdun “igdidn méihua giang” chuo.
Keesokan harinya, anggota komune yang sedang
beristirahat di tanah mengoceh tentang He
Liping dan "Tombak Tiongkok"-nya. Beberapa
orang mengatakan bahwa teknik tombak gadis
itu seperti pertunjukan, menarik tetapi tidak
praktis; Beberapa orang mengatakan bahwa
menemukan istri seperti itu akan menjadi sial,
tunggu saja untuk dipukuli, gadis ini ditakdirkan
untuk menjadi karakter yang mengendarai pria
untuk tidur, tidak ada pria yang dapat melawan
stempel "Tombak Tiongkok"-nya.

Data tersebut menunjukkan bahwa He Liping adalah
perempuan yang bisa melakukan bela diri dengan
menggunakan tombak. Para anggota komune mengatakan
akan sangat sial jika memiliki istri yang seperti yang
terlinat bisa memukul dan mengontrol laki-laki.
Perempuan Tiongkok yang mahir bela diri sering Kali
dihargai atas keberanian dan keterampilan mereka dalam
melindungi diri  sendiri dan keluarga. Kemampuan
mereka dalam bela diri dipandang sebagai sesuatu yang
positif dan dihormati. Namun, ada juga pandangan bahwa
perempuan yang mahir bela diri melanggar norma gender
yang mengharuskan mereka menjadi lebih lemah dan
bergantung pada perlindungan laki-laki. Pandangan ini
dapat memandang perempuan yang mahir bela diri
sebagai "tidak feminin" atau “tidak patuh" terhadap peran
gender tradisional.

DB AT R et e RN AE T,
BEKER, NG ERELEF D F:
“CF, BRABREABACR! T R
il “HRETER! 7 (AG/4.2)
Xidodi wéihe i ping zhai héngyé de gingjing
béi guosan kan daole. Ya ozhe shus ché shi, gu
0 san ldohan x7 x7 de guai xidozhe wen xidodi:
“Xidodi, wo géi n7 dang gé méirén ba! ” Xid
odi man lidgn tonghdng shua:Wo cai buyao ne! ”
Adegan adik laki-laki He Liping memetik daun
merah terlihat oleh Guo San. Sambil mengocok
kincir air, lelaki tua Guo San tersenyum aneh
dan bertanya kepada adik laki-lakinya, "Adik,
biarkan aku menjadi mak comblangmu!” Adik
laki-laki itu tersipu dan berkata, "Aku tidak
menginginkannya!"

Internalisasi ditemukan dalam data tersebut yakni
tokoh perempuan yang menerima dirinya dijodohkan
dengan pilihan orang lain. Budaya tradisional Tiongkok
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yang masih diwariskan sampai sekarang yakni
perjodohan. Para perempuan Tiongkok biasanya tidak
mencari pasangan hidupnya sendiri, namun berdasarkan
pilihan dari orang tua atau mak comblang dari orang lain
yakni dijodohkan. Perlu diketahui bahwa sebagai negara
dengan catatan sejarah yang panjang, Tiongkok
menganut sistem Patrilineal, yang artinya pria lebih
dominan dibandingkan dengan wanita. Peran wanita
sangatlah kecil dalam keluarga Tiongkok, termasuk
dalam memilih pasangan untuk menikah. Para wanita
tersebut hanya bisa menunggu untuk dilamar oleh pria,
dibeli, atau dijodohkan oleh orang tuanya untuk tujuan
tertentu. Mengingat bahwa masyarakat Tiongkok juga
menganut paham etnosentris, budaya perjodohan tersebut
juga telah mereka laksanakan secara turun-temurun.
BEMEZT —RBAEKG T, KR
CEATIMRY 7 CHRA L HAALT —
AN A eeeees TR SE L, ET KIS,
AR “ARBALTH? 7 (HT/L1)
Weénréu de q7zi y7 bdwo zhu wo de shau, j7
nghuang de wen: “Zénmeligo? N7? 7 “
Méishénme ------ wo Xidgnggile yige rén------
Hui jiade lusha ng, g7zi wdnzhe wo de gébo,
gidoshéeng wen: “N7 xidngq7le shéi?
Istri yang lembut itu meraih tanganku dan
bertanya dengan panik, "Ada apa? Kamu?”
"Bukan apa-apa... aku memikirkan seseorang..."
Dalam perjalanan pulang, istriku memegang
lenganku dan bertanya dengan suara rendah,
"Kamu teringat siapa?"

Pada data di atas tokoh perempuan sebagai Istri
menunjukan sikap kepedulian yang tinggi terhadap
suaminya. Perempuan Tiongkok berperan dalam menjaga
dan mengambil peran dalam memberikan dukungan
emosional, keamanan, dan kenyamanan kepada anggota
keluarga lainnya. Mereka menjadi penyangga keluarga
dalam menghadapi tantangan dan memastikan bahwa
keluarga merasa terlindungi dan didukung. Kecintaan
perempuan Tiongkok terhadap peran dalam keluarga
adalah hasil dari interaksi antara faktor budaya, tradisi,
dan nilai-nilai yang diterima dari masyarakat mereka.
Tokoh perempuan menerima peran tersebut dan
menghayati perannya sebagai istri dengan baik.

B. Pembahasan

Seluruh data yang diambil dari lima cerpen karya 3 =
Mo Yan telah diteliti dan dianalisis dengan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Pemilihan lima cerpen tersebut
berdasarkan pada penokohan dan kutipan cerita yang
sesuai dengan rumusan masalah yakni konstruksi sosial
perempuan Tiongkok dan strategi perempuan Tiongkok.
Kelima cerpen tersebut menyelipkan gambaran
perseteruan  politik  Revolusi  Kebudayaan  yang
berlangsung di Tiongkok pada tahun 1966 sampai 1976
yang memberikan dampak pada seluruh masyarakat
Tiongkok, salah satunya juga masyarakat minoritas yakni
perempuan Tiongkok.

Konstruksi sosial terjadi melalui 3 bentuk yakni
eksternalisasi, objektivikasi dan internalisasi. Pada kelima
cerpen tersebut ditemukan 5 data yang menunjukan
elemen eksternalisasi. Eksternalisasi terjadi ketika tokoh
perempuan Tiongkok dalam cerpen mengekspos dirinya
dalam lingkungan sosialnya. Ditemukan bahwa tokoh
perempuan Tiongkok digambarkan sebagai perempuan
yang cantik dan pandai berdandan. Selain itu tokoh
perempuan Tiongkok juga menunjukkan kecintaannya
terhadap keluarga sehingga rela mengorbankan keinginan
pribadi demi keluarganya, sering juga perempuan
Tiongkok mengambil andil dalam keputusan di keluarga.
Perempuan Tiongkok juga dikenal memperjuangkan
pendidikan, meskipun harus terhalang oleh kebijakan
politik Revolusi Budaya pada saat itu mereka tetap ingin
menunjukkan bakat yang mereka miliki.

Obijektivikasi terbentuk dari eksternalisasi yang
terjadi, dalam kelima cerpen tersebut terdapat 10 data
yang menunjukkan terjadinya objektivikasi terhadap
tokoh perempuan. Rangsangan dari luar membentuk
pengetahuan yang ada pada tokoh perempuan dan telah
menjadi kenyataan yang dipahami oleh masyarakat. Citra
perempuan yang anggun dan lemah lembut, membuat
tokoh perempuan dipandang tidak mampu melakukan
pekerjaan berat. Anak laki-laki dianggap utama daripada
anak perempuan merupakan jenis ketidaksetaraan gender
yang disebut sebagai "patriarki* atau "diskriminasi gender
berbasis patriarki”. Patriarki merujuk laki-laki dianggap
memiliki ~ posisi lebih  berkuasa, dihormati, dan
diuntungkan dibandingkan perempuan. Dalam sistem ini,
laki-laki dianggap sebagai pemimpin dan pewaris yang
memiliki keistimewaan sosial, politik, dan ekonomi yang
lebih besar daripada perempuan. Dianggapnya anak laki-
laki sebagai utama atau lebih berharga daripada anak
perempuan adalah salah satu contoh gambaran realitas
sosial yang dialami perempuan Tiongkok. Sistem patriarki
ini_telah mendominasi kehidupan masyarakat Tiongkok
tradisional. Sehingga perempuan sering menerima
tindakan  pelecehan  seksual,  kekerasan  maupun
ketidakadilan politik. Sebagian besar hal itu ditemukan
dan dibuktikan dalam hasil penelitian data pada penelitian
ini. Masyarakat Tiongkok memiliki pandangan yang dapat
merugikan posisi perempuan, salah satu nya ditemukan
yakni pembayaran denda yang ditunjukan pada
perempuan yang memiliki anak lebih dari satu, padahal
tanggung jawab anak bukanlah hanya pada perempuan.
Dalam cerpen-cerpen tersebut, terdapat gambaran realitas
sosial yang menggambarkan bahwa pelecehan seksual
dapat dilakukan oleh semua kalangan dan terjadi dimana
saja. Pelaku pelecehan seksual terhadap perempuan tidak
peduli dengan prinsip etis dan hukum yang penting dalam
memastikan perlindungan dan penghormatan terhadap
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hak-hak individu, termasuk hak untuk menentukan sendiri
keputusan mengenai tubuh dan kehidupan perempuan.

Pada internalisasi, tokoh perempuan dalam cerpen
telah mampu menerima kenyataan yang mereka terima
dan berhasil mereka hayati dalam kehidupan sehari-hari.
Data yang ditemukan untuk bentuk internalisasi adalah 4
data. Diketahui tokoh perempuan berpartisipasi dalam
kebijakan Revolusi Budaya yang mengharuskan
perempuan bekerja di ladang. Tokoh perempuan yang
mahir bela diri dapat melindungi diri dan keluarga mereka
dari bahaya, namun tak jarang masyarakat menganggap
perempuan yang mahir bela diri adalah hal yang tidak
semestinya. Banyak kebudayaan tradisional Tiongkok
yang harus diterima perempuan sebagai budaya kehidupan
yang harus dijalani salah satunya adalah budaya
perjodohan. Tokoh perempuan dalam cerpen ditemuka
telah mendalami perannya sebagai istri yang peduli dan
memberikan segala dukungan serta empati untuk
keluarganya.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas,
dapat ditarik kesimpulan mengenai konstruksi sosial dan
strategi perempuan Tiongkok pada tokoh dalam lima
cerpen karya % Mo Yan. Ditemukan konstruksi tokoh
perempuan secara eksternalisasi yakni menunjukan tokoh
perempuan yang melestarikan tradisi keanggunan yang
menjadi ciri khas perempuan Tiongkok. Kecintaan
terhadap keluarga serta pentingnya pendidikan telah
menjadi bagian dari identitas budaya mereka. Secara
objektivikasi dikarenakan perempuan Tiongkok memiliki
citra sosok yang lembut dan anggun, hal ini
mempengaruhi ~ pandangan  masyarakat  terhadap
perempuan yang dianggap tidak bisa melakukan pekerjaan
berat. Dalam sistem patriarki Tiongkok, laki-laki
dianggap sebagai kepala keluarga yang memiliki otoritas
dan kekuasaan, sehingga perempuan sering menerima
ketimpangan sosial. Secara internalisasi - perempuan
Tiongkok memahami, menerima, dan mengadopsi norma,
nilai, dan pandangan yang ada dalam konstruksi realitas
sosial tersebut. Kecintaan perempuan Tiongkok terhadap
peran dalam keluarga adalah hasil dari interaksi antara
faktor budaya, tradisi, dan nilai-nilai yang diterima dari
masyarakat mereka.
Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang
konstruksi perempuan Tiongkok dalam lima cerpen karya
3% MO Yan, saran peneliti adalah bahwa penelitian ini
dapat menjadi sumber referensi untuk pembelajaran
bahasa Mandarin dalam segi budaya Tiongkok serta untuk
memperluas pemahaman tentang bagaimana identitas
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perempuan Tiongkok telah dibentuk dengan cara yang
kompleks. Sikap tangguh yang ditunjukkan oleh
perempuan Tiongkok dalam menghadapi konstruksi sosial
dapat menjadi inspirasi bagi kaum minoritas perempuan
untuk menjadi pelopor dan mengatasi hambatan yang
serupa. Namun, peneliti juga mengakui adanya
keterbatasan dalam penelitian ini. penelitian ini hanya
mengungkapkan sebagian kecil dari masalah yang ada.
Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan penelitian
lanjutan yang menggunakan perspektif kajian yang
berbeda agar aspek-aspek lain dapat dijelajahi dan
ditemukan.
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